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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PBL DENGAN KONTEKS 

BUDAYA BANGKA BELITUNG UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA MATERI 

ARITMETIKA SOSIAL 

Oleh: Rofiyu Anggraini 

20104040065 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

dengan konteks budaya Bangka Belitung untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis khususnya materi aritmetika sosial. Penelitian ini ialah 

penelitian dan pengembangan (research and development) dengan model 

pengembangan ADDIE. Tahap dari model ADDIE ini terdiri dari lima tahapan, 

yakni analyze (analisis), design (desain), develop (pengembangan), implement 

(implementasi), dan evaluate (evaluasi). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan telah melalui penilaian dari para ahli. Dari penilaian ahli tersebut 

memperoleh skor rata-rata sebesar 146,667 (baik). Hasil kepraktisan dari hasil uji 

coba lapangan berdasarkan respon pendidik memperoleh persentase keidealan 

sebesar 87,5% (sangat baik) sedangkan respon peserta didik memperoleh 

persentase keidealan sebesar 72,625% (baik). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dikembangkan memperoleh persentase ketuntasan sebesar 75% (baik) yang 

berarti produk dapat dikatakan efektif dalam memfaslitasi kemampuan komunikasi 

matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya Bangka 

Belitung telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  

Kata kunci: LKPD, PBL, budaya Bangka Belitung, komunikasi matematis, 

aritmetika sosial
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk menciptakan 

generasi yang berkualitas dan bermafaat. Menurut Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinta untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendaliin diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Pendidikan ialah semua pengalaman belajar yang terjadi selama 

hidup pada lingkungan dan situasi dengan positif untuk pertumbuhan setiap 

individu (Pristiwanti et al., 2022). Sedangkan menurut Rahman et al., (2022) 

pendidikan juga merupakan suatu proses pembelajaran oleh setiap manusia 

dalam membentuk manusia untuk mengerti, paham serta lebih dewasa untuk 

membentuk manusia berpikir kritis. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan ialah wadah bagi seseorang individu atau kelompok dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidikan terdiri atas berbagai unsur berupa peserta didik, pendidik 

interaksi edukatif, tujuan pendidikan, materi pendidikan, alat dan metode 

pendidikan, dan lingkungan pendidikan (Rahman BP et al., 2022). Semua 

unsur yang terdapat dalam pendidikan digunakan hanya semata-mata 
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mencapai keberhasilan pendidikan. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat 

dari ketercapaian tujuan pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan 

tersebut dapat dicapai dengan fasilitas yang memadai khususnya dalam 

pembelajaran matematika yang menggunakan kemampuan komunikasi. 

Pembelajaran matematika menjadi salah satu pembelajaran wajib 

pada kurikulum merdeka. Peserta didik sejatinya sudah terbiasa dengan 

ilmu matematika sejak kecil dalam kehidupan sehari sehingga, peserta didik 

sudah terbiasa dengan ilmu matematika.  Dengan kata lain ilmu matematika 

merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Matematika 

juga dikatakan sebagai mesin pencetak generasi yang unggul serta siap 

untuk bersaing pada setiap perubahan (Purnamasari & Setiawan, 2019).  

Dengan kata lain, matematika memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari terutama untuk menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) (Yanuardi et al., 2018).  

Namun, masih banyak sekali peserta didik yang masih kurang 

berminat untuk mempelajari matematika. Hal tersebut didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2019) menyebutkan bahwa 

sebanyak 41,53% peserta didik pada salah satu MTs memiliki minat belajar 
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yang rendah dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh anggapan bahwa pembelajaran matematika ialah ilmu yang 

membosankan karena hanya membahas angka, rumus, gambar dan operasi 

hitung (Abdul Karim et al., 2020). Padahal sebenarnya pembelajaran 

matematika menurut Yanuardi et al., (2018) mampu membantu peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika. Banyak kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran matematika, seperti penyelesaian 

masalah, komunikasi matematis, dan koneksi matematis (Anderha & 

Maskar, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan fasilitas pembelajaran yang 

mampu membantu peserta didik dalam mencapai keberhasilan 

pembelajaran matematika. 

Menurut Dari & Sudatha (2022) salah satu alternatif untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran ialah dengan menggunakan bahan 

ajar. Bahan ajar merupakan sebagai segala bentuk bahan yang disusun 

secara sistematis yang memungkinan peserta didik mampu belajar secara 

mandiri dan dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Magdalena 

et al., 2020). Sedangkan menurut Suprihatin & Manik (2020) bahan ajar 

ialah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 

pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu untuk mencapai kompetensi dan subkompetensi 

berdasarkan kompleksitasnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan 
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ajar ialah alat pembelajaran yang dibuat secara sistematis berdasarkan 

kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Hadirnya bahan ajar ditujukan untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik dan mampu merangsang 

peserta didik dalam membangun pengetahuan yang diperoleh (Puspita, 

2017). Tak hanya itu, bahan ajar juga dapat berfungsi sebagai pedoman 

pendidik dalam melihat substansi kompetensi yang harus diajarkan kepada 

peserta didik dan sebaliknya bagi peserta didik bahan ajar dapat dijadikan 

sebagai pedoman untuk melihat kompetensi yang harus dicapai serta, bahan 

ajar dapat berguna sebagai alat evaluasi pembelajaran berdasarkan indikator 

dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh pendidik (Aisyah et al., 

2020). Oleh karena itu, kehadiran bahan ajar sangat membantu pendidik dan 

peserta didik dalam kegitan pembelajaran.  

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran ialah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana dalam membantu dan 

mempermudah kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi yang 

efektif antara peserta didik dan pendidik dalam meningkatkan aktivitas serta 

prestasi belajar peserta didik (Muslimah, 2020). Pendapat lain disebutkan 

oleh Festina & Warniasih (2021) bahwa Lembar Kerja Peserta Didik dapat 

dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator pembelajaran dan bertujuan 

untuk memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran serta 
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membantu peserta didik dalam pembelajaran mandiri serta mengerjakan 

tugas secara tertulis.  

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi aktivitas 

peserta didik yang mampu memicu keaktifan pada proses penentuan konsep 

materi (Astuti, 2021). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga mampu 

membawa dampak positif bagi peserta didik dengan membuka kesempatan 

untuk lebih aktif dan kreatif yang bertujuan dalam memperkuat serta 

menunjang pembelajaran guna tercapainya indikator dan kompetensi 

berdasarkan kurikulum pembelajaran matematika (Widada et al., 2018).  

Dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang dijadikan sebagai landasan 

(Zulfah, 2017). Pendekatan pembelajaran ialah suatu hal yang harus 

dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik agar mampu menemukan 

suasana belajar yang menyenangkan serta tercapainya proses pembelajaran 

yang diinginkan oleh pendidik (Umbaryati, 2016). Banyak sekali 

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya, dengan 

menggunakan Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) atau yang lebih dikenal dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Problem Based Learning (PBL) adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir 

kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran (Esema et al., 
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2012). Menurut (Sukaptiyah, 2015) pembelajaran berbasis masalah akan 

dimulai dari peserta didik yang diminta untuk mengobservasi suatu 

fenomena atau masalah. Selanjutnya dari observasi yang sudah dilakukan 

peserta didik akan mencatat semua permasalahhan yang ditemukan dan 

pendidik akan merangsang untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah tersebut. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan Problem 

Based Learning (PBL) akan lebih bermanfaat bagi peserta didik. 

Pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) 

dengan konteks permasalahan sehari-hari membawa dampak positif bagi 

peserta didik. Melalui permasalahan sehari-hari dapat membantu peserta 

didik dalam pemahaman materi, menemukan pengetahuan secara mandiri, 

dan mengupayakan untuk lebih berpikir kreatif dalam memecahkan suatu 

permasalahan (Purnamaningrum et al., 2012). Secara tidak langsung 

pembelajaran ini terasa lebih nyata karena peserta didik langsung 

bersinggungan dengan permasalahan dikehidupan nyata.  Salah satu 

konteks sehari-hari yang dapat digunakan pada pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) ialah konteks budaya.  

Budaya sangat dekat hubungannya dengan kehidupan sekitar peserta 

didik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) budaya ialah 

pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah 

berkembang dan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan sukar diubah. 

Menurut Syairi’َّ (2013) budaya merupakan sistem pengetahuan yang 

meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, 
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sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 

Perwujudan dari budaya sendiri melalui benda-benda yang diciptakan oleh 

manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-

benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 

hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain yang ditujukan untuk 

membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat 

(Syairi’,َّ2013). Terkadang tanpa disadari bahwa kebiasaan-kebiasaan yang 

terbentuk dimasyarakat menjadi budaya dari daerah tertentu. Salah satu 

provinsi yang memiliki kebudayaan melimpah yang dapat digunakan pada 

pendekatan Problem Based Learning (PBL) ialah Provinsi Bangka 

Belitung. 

Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang berada di 

pulau Sumatera tepatnya pada bagian timur Sumatera. Provinsi Bangka 

Belitung memiliki dua pulau yakni, Pulau Bangka dan Belitung serta pulau-

pulau kecil yang mengelilingi provinsi ini. Suku yang ada pada provinsi ini 

ialah suku Melayu dan Tionghoa, sehingga dapat dibayangkan bahwa 

provinsi ini memiliki tingkat toleransi yang tinggi serta mempunyai budaya 

dan tradisi yang melimpah. Tak hanya itu, posisi Provinsi Bangka Belitung 

yang sebagian besar ialah laut dan pantai.  

Pantai yang cantik dan memiliki pasir putih, air yang jernih dan batu 

yang berukuran besar menambah keindahan provinsi ini. Provinsi Bangka 

Belitung juga terkenal sebagai provinsi dengan penghasil timah terbesar di 

Indonesia. Bukan hanya timah tetapi Bangka Belitung juga menjadi 
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penghasil lada putih terbesar di Indonesia. Dengan demikian, banyak sekali 

budaya yang dapat diambil dari Bangka Belitung untuk dikolaborasikan 

dengan Problem Based Learning (PBL). Salah satu materi yang dapat 

digunakan dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL), ialah 

aritmetika sosial. 

Aritmetika sosial ialah salah satu materi yang dipelajari oleh peserta 

didik ketika memasuki jenjang sekolah menengah pertama khusunya pada 

kelas VII. Aritmetika sosial materi wajib yang harus dikuasai oleh peserta 

didik dalam pembelajaran matematika. Hal ini berdasarkan pada capaian 

pembelajaran fase D pada kurikulum merdeka khususnya pada domain 

bilangan. Tak hanya itu, materi aritmatika sosial sangat mudah untuk 

dijumpai di kehidupan sehari-hari. Materi aritmetika sosial merupakan 

materi yang tergolong mudah, tetapi pada kenyataannya masih banyak 

sekali peserta didik yang mengalami kesalahan dalam penyelesaian 

persoalan aritmatika sosial. 

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jefrizal et al., (2021) menunjukkan bahwa persentase peserta 

didik dalam kesalahan konsep sebesar 66,9% dengan tingkat kesalahan 

berada pada kategori tinggi, keselahan prosedur sebesar 11,1% dengan 

tingkat kesalahan berada pada kriteria sangat rendah dan kesalahan teknis 

dengan persentase sebesar 22,0% dengan tingkat kesalahan berada pada 

kriteria rendah. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan aritmetika 
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sosial dengan menggunakan konteks sehari-hari misalnya dengan 

menggabungkan pembelajaran matematika dan budaya sekitar.  

Pembelajaran matematika dengan mengaitkan budaya daerah 

mmemberikan kebiasaan baru dalam penalaran bagi peserta didik dan 

menjalankan kegiatan pembelajaran yang lebih kontekstual terutama pada 

permaslahan yang ada dilingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis budaya 

juga dapat membuat pendidik dan peserta didik berpartisipasi aktif melalui 

budaya yang sudah dikenal dan juga berdampak pada hasil belajar yang 

optimal (Ayuningtyas & Setiana, 2019). Menurut Anderha & Maskar (2020) 

pembelajaran matematika dengan pendekatan budaya juga dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

Kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan 

komunikasi yang memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan 

pemikiran mereka dan bertanggung jawab untuk mendengarkan, 

memparafrasekan, mempertanyakan, dan menafsirkan ide satu sama lain 

dalam diskusi kelas dan kelompok kecil (Clark & Pittman, 2005). Hal 

tersebut juga didukung oleh Lomibao et al., (2016) bahwa kemampuan 

komunikasi matematis ialah kemampuan untuk mengekspresikan ide, 

menggambarkan dan mendiskusikan konsep matematika secara konsisten 

dan jelas. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis ialah 

bentuk ekspresi peserta didik dalam menyampaikan ide matematika baik 

secara tertulis dan lisan. 
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Skor PISA 2022 Indonesia mengalami penurunan khususnya pada 

literasi matematika sebanyak 13 poin (OECD, 2023). Terdapat tujuh aspek 

penting yang digunakan dalam proses evaluasi PISA, yakni komunikasi, 

matematika, respresentasi, penalaran dan argumen, menyusun strategi 

penyelesaian masalah, menggunakan operasi simbolik, dan menggunakan 

alat matematika (Fitri et al., 2023). Aspek komunikasi pada literasi 

matematika menuntut peserta didik dalam mengkomunikasi serta 

menjelaskan fenomena yang ditemui dengan konsep matematika (Habibi & 

Suparman, 2020). Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis 

dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan literasi 

matematika. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dewanti & Muna (2023) 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis masih cukup 

rendah. Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah berbeda dan memperoleh 

hasil berupa peserta didik dengan kelompok tinggi mampu memenuhi empat 

indikator, peserta didik dengan kelompok sedang hanya mampu memenuhi 

indikator pertama sedangkan peserta didik dengan kelompok rendah belum 

memenuhi keempat indikator. 

Dari kemampuan komunikasi matematis mampu meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi dan memahami konsep 

pembelajaran matematika. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniarti (2014a) yang mengatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis sangat penting karena matematika tidak hanya 

dijadikan sebagai alat berpikir dalam membantu peserta didik untuk 
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mengembangkan pola, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan 

namun, juga sebagai alat dalam mengkomunikasikan pikiran, ide dan 

gagasan secara jelas, tepat dan singkat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik dan harus dilatih untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Berdasarkan penjabaran di atas peserta didik membutuhkan bahan 

ajar yang menggunakan pendekatan matematika dan mampu memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Bahan ajar tersebut dapat 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dengan konteks budaya Bangka Belitung yang diharapkan 

mampu membantu peserta didik untuk berkomunikasi secara matematis 

pada kehidupan sehari-hari terutama dalam mempelajari materi aritmetika 

sosial dengan didasarkan pada masalah yang memuat budaya Bangka 

Belitung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika melalui penelitian pengembangan 

yangَّ berjudulَّ “Pengembanganَّ Lembarَّ Kerjaَّ Pesertaَّ Didikَّ (LKPD)َّ

Berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan Konteks Budaya Bangka 

Belitung untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

Materi Aritmetika sosial”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
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2. Belum tersedianya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mampu 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

3. Belum adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya Bangka 

Belitung dan memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan 

konteks budaya Bangka Belitung dalam memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis pada materi aritmetika sosial yang valid, praktis, dan 

efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini ialah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya 

Bangka Belitung dalam memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

yang valid, praktis dan efektif dalam kegiatan pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbentuk media cetak dengan ukuran A4. 
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berisi materi 

aritmetika sosial untuk peserta didik SMP/MTs sederajat kelas VII 

semester 2. 

3. Jenis produk yang diharapkan: 

a. Memuat Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), dan Tujuan Pembelajaran (TP). 

b. Berisi kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi dan 

membimbing kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dalam aktivitas menyelesaikan masalah yang disertai dengan 

pengetahuan kebudayaan di dalamnya. 

c. Bagian-bagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini terdiri dari: 

halaman judul (cover), identitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, peta konsep, tujuan 

pembelajaran, aktivitas peserta didik, daftar pustaka dan cover 

belakang. 

4. Memenuhi tiga unsur kelayakan, yakni kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektian 

F. Manfaat Pengembangan 

Melalui pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dengan konteks budaya Bangka Belitung untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
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peserta didik, pendidik sekolah dan peneliti. Manfaat yang dimaksud, yakni 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama 

menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya Bangka 

Belitung untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik di Sekolah Menengah Pertama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dalam memahami materi aritmetika sosial.  

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan 

mampu memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik pada materi aritmetika sosial. 

b. Bagi pendidik 

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan oleh 

pendidik sebagai bahan ajar materi aritmetika sosial. 

2) Memberikan motivasi untuk menerapkan budaya Bangka 

Belitung dalam pembelajaran matematika dan semangat 

memunculkan inovasi pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan 
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ajar ataupun pendekatan belajar untuk keberhasilan proses 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti 

1) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan. 

2) Menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

3) Menambah pengetahuan peneliti tentang budaya Bangka 

Belitung pada pembelajaran matematika. 

4) Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi 

calon pendidik profesional.   

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan ialah dugaan dasar yang dapat digunakan 

sebagai landasan berpikir dan bertindak pada penelitian ini. Berdasarkan 

teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, berikut beberapa asumsi 

yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang divalidasi oleh validator ahli 

dengan benar dan teliti. Hasil validasi dari produk ini mampu 

mencerminkan kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan.  

2. Hasil angket respon peserta didik yang diisi dengan kejujuran dan 

mendapatkan hasil yang menggambarkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang sebenar-benarnya. 
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3. Peserta didik mampu mengerjakan soal penilaian akhir aritmetika sosial 

dengan mandiri dan jujur dan memperoleh hasil yang mencerminkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

4. Konteks budaya Bangka Belitung sebagai konten pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dapat memberikan ilmu tambahan mengenai 

budaya Indonesia bagi peserta didik. 

5. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 

Aritmetika sosial yang terfasilitasi melalui pembelajaran dengan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah dikembangkan. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Pada penelitian ini pasti ada keterbatasan dalam beberapa hal baik 

dalam kemampuan peneliti, waktu dan biaya dalam penelitian sehingga 

pada penelitian ini ada beberapa hal yang perlu dibatasi, yakni: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan hanya 

mencakup materi aritmetika sosial. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) ini hanya dikhususkan untuk kurikulum merdeka. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) ini hanya fokus pada budaya Bangka Belitung sebagai konten. 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional atau definisi istilah yang digunakan pada 

penelitian pengembangan ini ialah: 

1. Pembelajaran matematika 
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Pembelajaran matematika ialah proses seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan matematika. Pembelajaran 

matematika berfokus pada penguasaan konsep-konsep, implementasi 

matematika pada berbagai konteks serta pengembangan keterampilan 

dalam memecahkan suatu permasalahan. Pembelajaran matematika 

mengajarkan peserta didik untuk menganalisis masalah, merumuskan 

strategi dan mencari penyelesaian.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media 

bahan ajar yang berisi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang 

mampu membantu peserta didik dalam memahami suatu materi. Bahan ajar 

dengan bentuk langkah-langkah kegiatan pembelajaran mampu membantu 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. Peserta didik juga akan dipaksa 

untuk mampu memahami konsep matematika melalui temuan-temuan pada 

LKPD tersebut. Pendidik pada pembelajaran menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ini hanya sebagai fasilitator karena kegiatan 

pembelajaran berfokus pada kegiatan peserta didik.  

3. Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) ialah salah satu pendekatan 

pembelajaran dengan fokus utama pada permasalahan dikehidupan sehari-

hari. Pendekatan pembelajaran ini sangat membantu peserta didik untuk 

berpikir lebih kritis dalam memecahkan permasalahan terutama pada 
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kehidupan sehari-hari dan membantu dalam pemahaman suatu konsep serta 

lebih mengenal suatu budaya.  

4. Budaya Bangka Belitung 

Bangka belitung ialah provinsi di Indonesia yang terletak pada pulau 

Sumatera. Bangka Belitung memiliki masyarakat dengan etnis yang 

berbeda-beda, sehingga menciptakan beragam budaya. Perbedaan tersebut 

yang menjadikan provinsi ini unik dimana mampu menggabungkan seluruh 

perbedaan menjadi satu kesatuan. Bangka Belitung sendiri kurang lebih 

memiliki 4 kelompok etnis, yakni orang Bangka, orang Belitung, Tionghoa, 

Melayu serta suku-suku lainnya. Perbedaan tersebut menumbuhkan rasa 

toleransi yang sangat tinggi pada setiap masyarakatnya. Hal ini sangat 

mudah untuk ditemui salah satunya dari makanan seperti, otak-otak dan 

bakmi. Dari segi bahasa dan dialek juga sering ditemukan kata serta frasa 

pada bahasa Melayu yang mengadaptasi dari bahasa Tionghoa.  

5. Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya Bangka 

Belitung 

Problem Based Learning (PBL) pada budaya Bangka Belitung ialah 

pembelajaran berbasis masalah dengan konteks budaya Bangka Belitung. 

Budaya Bangka Belitung sangat banyak, sehingga dapat dipastikan bahwa 

dalam budaya Bangka Belitung pasti mengandung konsep matematika yang 

melimpah. Penggunaan budaya Bangka Belitung sebagai masalah awal 

pada kegiatan pembelajaran. Salah satu budaya yang dapat diangkat 
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sebagai konteks pembelajaran ialah makanan tradisional seperti lempah 

kuning.  

6. Kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan seseorang 

dalam mengungkapkan ide, konsep dan pemecahan masalah matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis tidak hanya sekedar berbicara atau 

menulis matematia, tetapi juga kemampuan dalam memahami, 

mempresentasikan, dan berdiskusi mengenai matematika. Ada lima aspek 

yang harus diperhatikan di kemampuan komunikasi matematis, yakni 

representasi, mendengarkan, membaca, menulis dan berdiskusi. Selain itu, 

kemampuan komunikasi matematika ditujukan sebagai cara alat berpikir 

peserta didik dalam mengembangkan konsep, menyelesaikan suatu 

masalah serta membuat hipotesis. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya 

Bangka Belitung untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik kelas VII khususnya materi aritmetika sosial. Pada penelitian ini 

menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE. Model penelitian 

ini terdiri dari lima tahap pengembangan, yakni Analyze (Analisis), Design 

(Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), Evaluate 

(Evaluasi). Keseluruhan tahapan pada model ADDIE telah dilaksanakan pada 

penelitian ini untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya Bangka Belitung. 

Pada tahap analisis dilakukan kegiatan yang menentukan kebutuhan 

peserta didik, kegiatan untuk mengetahui kondiri peserta didik, dan kegiatan 

menentukan materi yang akan diambil berdasarkan kurikulum yang berlaku.  

Selanjutnya, dilakukan tahap kedua atau tahap desain dimana membuat 

rancangan desain produk serta instrumen penelitian. Dari rancangan yang 

dibuat pada tahap sebelumnya akan dieksekusi pada tahap pengembangan 

sehingga memperoleh suatu produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

siap untuk dinilai oleh para ahli untuk memperoleh kevalidan produk. Ketika 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan sudah dinyatakan 



127 
 

 
 

valid maka akan dilanjutkan dengan proses uji coba kepada pendidik dan 

peserta didik. Dari proses uji coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

diperoleh data efektifitas produk serta respon pendidik dan peserta didik 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan. Tahap 

kelima atau tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini ialah tahap 

evaluasi dimana dari hasil pada setiap tahapan dijadikan sebagai bahan 

perbaikan dalam mengembangkan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya 

Bangka Belitung pada materi aritmetika sosial yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan suatu produk, yakni valid, praktis, dan efektif. 

Kevalidan yang diperoleh pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berdasarkan penilaian ahli menunjukkan kriteria "baik" dengan skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 146,667. Hasil ini sudah memenuhiَّkriteriaَّminimalَّ“baik”َّ

yang harus dicapai untuk dapat dinyatakan valid dalam penelitian ini sehingga 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan valid. Kepraktisan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berasal dari respon pendidik dan peserta 

didik. Respon pendidik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

menunjukkanَّkriteriaَّ“sangatَّbaik”َّdenganَّperolehanَّnilaiَّrata-rata sebesar 3,5 

dan persentase keidealan sebesar 87,5% sedangkan respon peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,1 dan persentase keidealan sebesar 

72,625%َّdanَّmenunjukkanَّkriteriaَّ“baik”.َّPadaَّpenelitianَّiniَّLembarَّKerjaَّ
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Peserta Didik (LKPD) yang dikatakan praktis jika telah memenuhi kriteria 

minimalَّ “baik”,َّ sehinggaَّ Lembarَّ Kerjaَّ Pesertaَّ Didikَّ (LKPD)َّ yangَّ

dikembangkan pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria minimal baik, 

sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dinyatakan praktis. 

Keefektifan suatu produk dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis setelah peserta didik melaksanakan pembelajaran menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dengan konteks budaya Bangka Belitung. Dari hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis memperoleh persentase ketuntasan sebesar 75% dan 

memperolehَّkriteriaَّ“baik”.َّKarena Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkanَّ telahَّmencapaiَّ kriteriaَّ minimalَّ “baik”,َّ makaَّ Lembarَّ Kerjaَّ

Peserta Didik (LKPD) yang dikembangakan dapat dinyatakan efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

B. Saran 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dengan konteks budaya Bangka Belitung untuk memfalisitasi 

kemampuan komunikasi matematis diharapkan untuk dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika khususnya pada materi aritmetika sosial di kelas VII 

karena telah memperoleh penilaian yang baik serta layak untuk digunakan. 

Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperoleh dari hasil uji coba 
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yang telah dilaksanakan pada pembelajaran matematika. Dalam penggunaan 

sebaiknya tetap dibantu dengan referensi buku-buku yang relevan agar dapat 

membantu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik. 

Materi yang digunakan ialah materi aritmetika sosial dan dapat digunakan pada 

kurikulum merdeka. 

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut 

a. Pengembangan lebih lanjut dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

diharapkan dapat menggunakan konteks budaya Bangka Belitung yang 

lebih bervariasi. 

b. Pengembangan selanjutnya diharapkan untuk dapat mampu 

mengembangkan pada materi yang berbeda agar mengetahui ketercapai 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan konteks budaya Bangka 

Belitung pada materi lainnya 

c. Disarankan untuk pengembang selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

pada kemampuan-kemampuan matematis peserta didik lainnya. 

d. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan jenis penelitian 

lain sebagai tindak lanjut dari penelitian pengembangan ini, seperti 

penelitian eksperimen dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan konteks budaya 

Bangka Belitung yang telah dikembangkan pada penelitian ini. 
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Lampiran 1. 1 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi LKPD 

Kisi-kisi Intrumen Lembar Validasi LKPD Ahli 

Instrumen validasi disusun berdasarkan indikator validasi menurut 

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dan 

Depdiknas 2008 serta dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Instrumen 

validasi ahli materi dikembangkan disesuaikan dengan aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, kegrafikan dan kesesuaian dengan Problem Based Learning 

(PBL). Kisi-kisi lembar uji kelayakan ahli dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli 

No Aspek Indikator Validasi Nomor Butir 

1 Kelayakan isi Kesesuaian dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) 
1 

Kesesuaian Capaian 

Pembelajaran (CP) dengan 

soal dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

2,3 

Keruntutan materi  4 

Kecukupan dan keberagaman 

soal 
5,6 

Keakuratan soal yang 

diberikan sesuan dengan 

materi 

7 

Kesesuaian isi dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

8,9,10,11,12,13 

2 Kelayakan Bahasa Keterbacaan  14 

Kejelasan informasi  15 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 
16,17 

Pemanfaatan bahasa yang 

efektif dan efisien 
18,19 

3 Kelayakan penyajian Kejelasan indikator pencapain 20 

Urutan penyajian 21 

Interaktivitas  22 

Kelengkapan informasi 23 

5. Kelayakan kegrafikan Penggunaan ukuran dan jenis 

font 
24 
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